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5.1, Stmpulan

Tiongkok dan Amerika Serikat merupakan dua kekuatan besar dunia. Di masa
pandemi COVID-19, tentunya kedua negara swper power tersebut akan menjadi
sorotan bagi masyarakat dunia terkait bogaimana penanganan dalom hal upaya
sekuritisasi COVID-19 ferhadap negaranys. Pada fulisan i telah dijelaskan
bagaimana upaya kedua pemimpin negara dalam sekuritisasi COVID-19 melalui
kebijakan-kebijakan yang diterapkannya. Hasilnya, dapat disimpulkan bahwa
Tiongkok lebih unggul daripada AS dalam hal sekuritisasi COVID- 19 Hal ini dapat
dibuktikan melalui hasil akhir dar penerapan serta implementasi dari kebijakan
yang ditetapkannya. Meskipun kedua negara menerapkan kebijakan yang serupa
terhadap upaya sekuritisasi COVID-19, namun mewujudkan hasil yang berbeda.
Pada Iﬂsu: Tiongkok. pemerimtahannya dinilai cepat dalam memberikan respon
terhadsp awal kemunculan COVID-19 sehingga tidak butuh wakto lima bagi
Tiongkok untuk dapat pulih dari pandemi Sementara pada kasus AS,
pemerintahannya dinilai lamban dalam menanggapi kasus COVID-19, sehingga
membawa AS pado posisi sast im sebagai negara dengan jumlah kasus positif
terbanyak di dunia,

5.1. Saran

Penelitian ini membuktikan bahwa penggunasn kebijakan yang sama tidak
selatu akan memberikan hasil vang sama pula. Yanp membuast suatu kebijakan
dikatakan berhasil adalah ketika mampu memberikan dampak yang baik bagi suatu
negara. Penulis menyadari bahwa tulisan ini masth terdapat banyak kekurangan
serta keterbatasan. Penelitian ini dopat digunakan sebagai bohan diskusi terkait
kebijakan luar negeri suatu negara dalam upaya sekuritisasi Penulis memberikan

saran serta rekomendasi untuk penelitian selanjutnya agar memperiuas kajian
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